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Sampah makanan merupakan permasalahan yang sangat 
serius, hal ini terbukti bahwa Indonesia merupakan negara 
penghasil smapah sisa makanan terbesar kedua di dunia. 
Sistem pengelolaan sampah yang terbatas akan 
berdampak pada penurunan kualitas lingkungan seperti 
pencemaran udara, pencemaran air, dan pencemaran 
tanah. Selama ini sistem pengelolaan sampah hanya 
sebatas untuk mengurangi timbulan sampah. Life Cycle 
Assessment (LCA) merupakan pendekatan yang sistematis 
untuk mengidentifikasi, mengukur dan menganalisis 
dampak lingkungan dari seluruh siklus daur ulang. 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan skenario/ 
strategi pengelollan sampah yang efektif dan ramah 
lingkungan dengan mempertimbangkan dampak 
lingkungan sehingga didapatkan pengelolaan sampah 
rumah tangga yang berkelanjutan dan kelestarian 
lingkungan dapat tercapai. Rancangan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah cross sectional dengan 
melakukan observasi dan wawancara langsung ke Bank 
Sampah. Wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi 
lebih mendalam mengenai permasalah pengelolaan 
sampah dan mengenai karakteristik responden dan 
karakteristik sampah. Sedangkan observasi dilakukan 
untuk menghitung timbulan sampah yang mengacu pada 
SNI 19-3694-1994. Teknik pengambilan sampel dilakukan 
secara purposive sampling berjumlah 100 KK. Hasil 
penelitian dengan pengolahan sampah organik dengan 
metode Black Slodier Fly (BSF) Pengolahan sampah organik 
dengan metode Black Slodier Fly (BSF) menghasilkan 
dampak terhadap pemanasan global, asidifikasi, 
eutrofikasi dan penipisan lapisan ozon. Dari empat 
dampak tersebut yang menghasilkan dampak terkecil 
yaitu dampak pemanasan global sebesar 0,281 kg CO2 eq 
dibandingkan dnegan dampak lainnya. Namun dengan 
pengolahan BSF dapat menurunkan dampak lingkungan 
khususnya pemanasan global serta adanya faktor pola 
konsumsi dna pendidikan berpengaruhi perilaku 
masyarakat dalam menghasilkan timbulan sampah 
makanan sehingga adanya rekomendasi kebijakan bagi 
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stakeholder Bank Sampah dalam pengolahan sampah 
makanan. 
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Di negara berkembang, urbanisasi 
terjadi dengan cepat karena 
masyarakat dari daerah pedesaan 
bermigrasi ke kota besar untuk 
mendapatkan kesempatan kerja yang 
lebih baik dan gaya hidup yang lebih 
baik [1][2]. Peningkatan kepadatan 
penduduk dalam konteks urbanisasi 
yang tidak terencana dan tidak 
berkelanjutan juga menantang dengan 
semkain menumpuknya sampah [3]. 
Dampaknya sanitasi dan kebersihan 
untuk kesehatan menjadi sangat 
kurang. Sanitasi dan kebersihan sangat 
penting untuk kesehatan dan 
kelangsungan hidup. Banyak negara 
ditantang dalam menyediakan sanitasi 
yang memadai untuk seluruh 
penduduknya, membuat orang berisiko 
terkena penyakit terkait air, sanitasi, 
dan kebersihan yang berkaitan dengan 
water, sanitation and hygiene (WASH). 
Di seluruh dunia diperkirakan 2,4 miliar 
orang kekurangan sanitasi dasar (lebih 
dari 32% populasi dunia) [4]. 
Keterbatasan pengelolaan sampah 
menjadikan sistem pengelolaan 
sampah menjadi tidak terkontrol. 
Kesadaran dan pengetahuan 
masyarakat akan memilah sampah dan 
mengolah sampah masih sangat 
rendah. 

Pada penelitian ini potensi dampak lingkungan 
menggunakan satuan kg eq. Berdasarkan analisis potensi dampak 
lingkungan pada skenario pengolahan sampah organik dengan 
metode Black Slodier Fly (BSF) menghasilkan potensi dampak 
pemanasan global, eutrofikasi, asidifikasi dan penipisan lapisan 
ozon. 

Tabel 1. Ptensi dampak skenario pengolahan sampah 
organic dengan metode Black Slodier Fly 

Skenario Pemanasan 
Global 

Asidifikasi Eutrofikasi Penipisan 
lapisan 
ozon 

Pengolahan 
sampah 
organik 
dengan 
metode 
Black 
Slodier Fly 
(BSF) 

0,281 kg 
CO2 eq 

2,37e-3 
kg SO2 eq 

6,43e-4kg 
N eq 

7,65e-12 
kg CFC 11 
eq 

 

Pengolahan sampah organik dengan metode Black Slodier 
Fly (BSF) menghasilkan dampak pemanasan global sebesar 0,281 
kg CO2 eq, asidifikasi sebesar 2,37e-3 kg SO2 eq, eutrofikasi 
sebesar 6,43e-4kg N eq dan penipisan lapisan ozon sebesar 7,65e-
12 kg CFC 11 eq. Potensi dampak terbesar adalah penipisan lapisan 
ozon yang merupakan hasil dari pembusukan sampah yang akan 
terbentuk gas metana (CH4). 

Sebagian besar wilayah perkotaan di Indonesia sampah padat 
belum dipilah pada tempatnya sesuai dengan komposisi sampah. 
Hanya sedikit masyarakat rumah tangga wilayah perkotaan yang  
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Penelitian menggunakan disain 
studi cross sectional, dengan uji 
hipotesis. Kemudian dilakukan 
permodelan serta simulasi untuk 
mengidentifikasi permasalahan 
pengolahan sampah makanan rumah 
tangga. Perhitungan jumlah sampel 
minimal bank sampah sebanyak 100 
Kepala Keluarga (KK) dengan teknik 
pengambilan sampel purposive 
sampling.  
 

memilah sampah, kalaupun masyarakat memilah sampah 
biasanya dikarenakan wilayah tersebut terdapat bank sampah 
yang dapat dijadikan tempat untuk menukar sampah yang sudah 
dipilah seperti botol, kaca, kertas, organik dan lainnya. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat 
dengan strata ekonomi menengah yang justru menghasilkan 
timbulan sampah sisa makanan banyak dibandingkan dengan 
masyarakat dengan strata ekonomi tinggi. Hal ini mencerminkan 
bahwa adanya perbedaan pola konsumsi, budaya dan pendidikan 
mempengaruhi timbulan sampah rumah tangga yang dihasilkan 
[12][13]. Menurut Pariathamby (2014)[14] 

Kondisi tempat pembuangan sampah sementara di lingkungan 
sekitar dilakukan pengangkutan oleh Dinas Kebersihan setempat 
yang tidak lebih dari 3 hari. Hal ini dikarenakan lahan 
pembuangan sampah yang tidak terlalu besar sehingga tidak 
dapat menampung terlalu banyak sampah dalam waktu yang 
lama. 
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